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Akademis merupakan kegiatan yang besifat ilmiah, yang berkaitan dengan

proses pendidikan dalam penguasaan dan pengembangan disiplin ilmu

pengetahuan yang ada pada kerikulum sekolah. Kegiatann disiplin ilmu juga

selalu ditingkatkan antara ilmu sofskil dan hardskill, sehingga bisa mempunyai

kemampuan yang seimbang sofskil dan hardskill.

Sosial di dalam proses belajar tersebut seseorang akan tahu dan memahami

tingkah laku antar satu sama yang lain, dengan proses sosial seseorang akan

mengenal dan memahami berbagai nilai dan norma yang ada di dalam

masyarakat, dengan sosial juga akan menimbulkan sebuah kenyamanan dan

kemandirian. Proses sosial juga belajar berintraksi dari hal-hal sangat kecil hingga

persoalan yang lebih besar, diantara adalah berpendidikan.

Vokasional adalah kemampuan dalam melakukan eksplorasi terhadap

masalah pendidikan, penilaian terhadap kemampuan diri yang dikaitkan dengan

masalah sosial. Membentuk karakter siswa yang yang mampu eksplorasi tentunya

membutuhkan pendidikan yang baik. Pendidikan harus menjadi perhatian penting

dalam meujudkan lulusan yang baik, diantaranya sisten pendidikan harus baik.

Modul sangat menujang untuk proses pembelajaran lebih baik untuk menjadikan

siswa bisa Vokasional. Modul merupakan bahan ajar yang  rancang dengan baik

untuk menjadikan proses pembejaran lebih baik dan bisa membentuk karakter

siswa. Menurut UNICEF yaitu perubahan perilaku atau pendekatan

pengembangan perilaku yang diarahkan untuk menjamin keseimbangan antara

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Saat ini pendidikan nasional menghadapi tantangan yang sangat kompleks

dalam menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM), yang mampu bersaing
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di era global, Hal ini terjadi karena sumber daya manusia (SDM) Indonesia masih

rendah untuk bersaing. Upaya yang tepat untuk menyiapkan sumber daya

manusia (SDM) yang berkualitas dan bermutu tinggi adalah pendidikan yang

harus diperhatiakan, supaya menjadi pendidikan yang berkualitas dan mapu

menghasilakan lulusan terbaik sehingga mampu bersaing di era

globalisasi(Trianto, 2010:4).

Menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional, tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pengembangan modul

merupakan langkah yang tepat untuk mengembangkan potensi siswa berahlak

mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, kerena modul merukan bahan ajar yang

dirancang dengan baik sehingga proses pembelajaran bisa efektif dan efisien.

Siswa seringkali terjebak dalam kondisi pembelajaran yang verbalistik.

Pembelajaran, seorang guru terkadang secara tak sadar menjadi penganut

verbalistik, hal ini terjadi apabila guru terlalu banyak menggunakan kata-kata

dalam menjelaskan isi pesan, memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang

diperlukan. Situasi seperti ini dengan mudah dapat mengganggu konsentarsi

belajar peserta didik, apalagi bila kata yang digunakan banyak yang terasa asing

atau di luar pengetahuan peserta didik. Keadaan yang demikian dapat dicegah jika

guru menggunakan alat bantu yang lebih kreatif dan menyanangkan sehingga bisa

memotivasi siswa lebih semangat belajar mandiri.



4

Siswa akan menjadi lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses belajar

jika guru kreatif dalam menggunakan media pembelajaran yang baik, misalnya

menggunakan rekaman. rekaman juga media yang menujang dalam proses

pembelajaran di kelas, dan juga dapat membantu siswa belajar lebih efektif.

Demikian pula jika guru mengaktifkan indera penglihatan, seperti

menggunakan modul dan alat-alat demonstrasi, maka siswa akan belajar lebih

efektif. Hal ini karena sesuatu yang dilihat akan memberikan kesan yang lebih

lama, lebih mudah diingat dan mudah pula dipahami (Hamalik, 2008 : 201).

Modul merupakan media yang tepat untuk dijadikan media pembelajaran,

dikarenakan mudul sudah dikemas dengan menarik dan dilengkapi dengan

tatacara pengunaannya.

Berdasarkan hasil Observasi di sekolah MTs. Miftahul Ulum, dalam proses

pembelajaran guru hanya menggunakan bahan ajar berupa buku pedoman dari

pemerintah dan bahan ajar tambahan yaitu LKS dari penerbit, tetapi menurut

narasumber sebenarnya dua bahan ajar tersebut masih kurang maksimal dalam

proses pembelajaran dan butuh tambahan bahan ajar lagi. Kebanyakan siswa

masih bosan dengan isi dari buku-buku yang ada tersebut yang masih kurang

menarik, sehingga hal tersebut menyebabkan kurangnya minat siswa untuk belajar

aktif, untuk meningkatkan minat belajar siswa, guru perlu melakukan langkah-

langkah untuk mengatasi hal tersebut salah satunya dengan menggunakan bahan

ajar yang lebih menarik contohnya modul.

Dari hasil observasi di MTs. Miftahul Ulum, peneliti mencoba untuk

mengembangkan bahan ajar yang berbentuk modul. Bahan ajar atau Modul yang

akan dibuat akan dirancang secara menarik, dari segi bahasanya tidak terlalu
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tinggi sehingga bisa lebih mudah di mengerti dan di terima oleh siswa, gambarnya

di cetak warna dan mengacu pada satu materi saja yaitu penulisan puisi. Dilihat

dari kelebihan modul yang akan disusun dengan baik sangat cocok untuk di

kembangkan di sekolah tersebut.

Tjipto (1991:72), mengungkapkan beberapa keuntungan yang diperoleh

jika belajar menggunakan modul antara lain, Motivasi siswa menjadi lebih tinggi

dikarenakan setiap kali siswa mengerjakan tugas pelajaran dibatasi dengan jelas

dan yang sesuai dengan kemampuannya. Sesudah pelajaran selesai guru dan siswa

mengetahui benar siswa yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang

berhasil. Siswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya. Beban belajar

terbagi lebih merata sepanjang semester. Pendidikan lebih berdaya guna.

Selain itu Santyasa (Suryaningsih, 2010:31), juga menyebutkan beberapa

keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan modul

diantaranya bisa meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan

tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan. Setelah

dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, siswa telah berhasil dan

pada bagian modul yang mana mereka belum berhasil. Bahan pelajaran terbagi

lebih merata dalam satu semester. Pendidikan lebih berguna, dikarenakan bahan

pelajaran disusun menurut jenjang akademik.

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara

menarik utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman

belajar yang terencana dan di desain untuk membantu siswa menguasai tujuan

belajar yang spesifik, modul pembelajaran adalah suatu paket pengajaran yang

memuat suatu unit konsep dari pada bahan pelajaran. Pengajaran modul
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merupakan usaha penyelenggara pengajaran individual yang memungkinkan

siswa menguasai suatu unit bahan pelajaran sebelum dia beralih kepada unit

berikutnya (Daryanto,2013:9).

Menurut Parmin dkk (2012:9), Modul merupakan suatu cara

pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan fungsi pendidikan.

Strategi pengorganisasian materi pembelajaran yang mengacu pada pembuatan

urutan penyajian materi pembelajaran, dan mengacu pada upaya untuk

menunjukkan kepada siswa keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip

yang terkandung dalam materi pembelajaran.

Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi/subtansi belajar, dan

evaluasi. Modul berfungsi sebagai sarana belajar yang baik juga bisa memotivasi

siswa belajar yang bersifat mandiri, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri

sesuai dengan kemampuan masing-masing (Daryanto,2013:9).

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, mengembangkan salah

satu perangkat pembelajaran yang tepat diantaranya adalah modul karena sangat

baik untuk dikembangkan. Modul merupakan suatu cara pengorganisasian materi

pelajaran yang memperhatikan fungsi, maka peneliti melakukan penelitian dengan

judul “Pengembangan modul penulisan puisi siswa MTs. Miftahul Ulum kelas VII

melalui metode karya wisata”. Berdasarkan survei di sekolah MTs. Miftahul

Ulum proses belajar mengajarnya masih menggunakan bahan ajar LKS dan buku

paket biasa, dengan adanya demikian perlu adanya pengembangan modul agar

proses pembelajaran lebih menarik sehingga peserta didik bisa semangat belajar

secara mandiri.
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1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Mendeskripsikan proses pengembangkan modul yang berkualitas sebagai

bahan ajar materi penulisan puisi siswa MTs. Miftahul Ulum.

b. Mendeskripsikan kualitas modul yang berkualitas dalam materi penulisan

puisi siswa MTs. Miftahul Ulum

1.3 Spesifikasi Produk Yang diHarapkan

Spesifikasi produk dalam penelitian ini adalah

a. Produk yang dihasilkan berupa modul materi penulisan puisi siswa MTs.

Miftahul Ulum dikerenakan sekolah tersubut menjadi objek penelitian.

b. Produk yang dihasilkan dilengkapi dengan: indikator pencapaian kompetensi,

petujuk penggunaan modul untuk guru dan siswa, sehingga guru ataupun

siswa lebih mudah cara pemakaiannya. Materi pokok penulisan puisi agar

modul lebih spesifik pada catra penulisan puisi, rangkuman materi, diskusi uji

kompetensi dan daftar pustaka agar prodak yang dihasilkan lengkap dan lebih

menarik.

c. Modul berbentuk media cetak full colour, dengan ukuran kertas A4 denagan

margins atas, samping kiri dan bawah 3.00cm. samping kanan 4.00cm. font

Times New Roman, Bernard MT Condensed dan Engravers MT sehingga

font juga bervariasi dan kemasan modul menjadi lebih menarik.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

a. Bagi guru bahasa Indonesia, modul dapat dijadikan pedoman  sehingga

proses pembelajaran lebih praktis.

b. Bagi siswa, modul dapat membantu proses belajar sehingga lebih maksimal.

1.5 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan

1.5.1 Asumsi penelitian pengembangan

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan bahan

ajar mandiri, berbentuk modul pembelajaran untuk siswa SMP/MTs. Siswa

dengan tingkat berpikirnya mampu menggunakan modul sebagai bahan ajar

mandiri yang membantu siswa dalam memahami materi lebih dalam.

1.5.2 Keterbatasan Penelitian Pengembangan

a. Media pembelajaran yang akan dikembangkan adalah modul.

b. Modul disusun berdasarkan materi penulisan puisi.

c. Materi modul disesuaikan dengan standar isi kurikulum mata pelajaran

bahasa Indonesia SMP/MTs. kelas I.

d. Modul yang dikembangkan diuji-cobakan kepada siswa secara langsung

melalui uji keterbacaan.

e. Media pembelajaran hanya dinilai oleh satu guru mata pelajaran bahasa

Indonesia dan dua dosen pendidikan bahasa Indonesia.
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1.6 Definisi Operasional

Modul adalah bahan belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan

kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran fokus pada

kesatuan materi terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam

satuan waktu tertentu. Modul juga harus sistematis dan jelas dilihat dari susunan

kata dan bahasa yang mudah dimengerti sehingga guru dan siswa dapat memahami

secara mandiri isi dari modul tersebut. Modul juga harus dikemas dengan menarik

agar pembaca lebih tertarik.

Karya wisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak

siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari

tempat wisata. Pembelajaran wisata merupakan pesiar atau ekskursi oleh para

siswa untuk melengkapi pengalaman belajar tertentu, karyawisata dalam arti

metode mengajar, mempunyai arti sendiri yang berbeda dengan karyawisata dalam

arti umum. Karya wisata memungkinkan siswa dapat melihat suatu peristiwa yang

terjadi secara langsung dan tentu saja akan menambah pengalaman. Pengalaman

tersebut tidak akan mereka dapatkan apabila mereka hanya belajar dalam kelas.


